
Peningkatan emisi karbon yang signifikan 

kini menjadi tantangan besar yang sedang 

dihadapi dunia (Xiaoman et al., 2021); 

Isensee, 2023). Para ahli terus berupaya 

melakukan kajian guna mencari pemecahan 

masalah emisi karbon ini. Pada tahun 2023, 

emisi karbon global telah mencapai rekor 

tertinggi yakni 40,6 miliar ton CO2 (Iradat, 

2023). Indonesia sendiri menjadi negara 

penghasil emisi karbon terbesar kedua di 

dunia setelah Brazil dimana Indonesia 

menghasilkan CO2 rata-rata sebesar 4,67 

miliar ton pertahun terhitung sejak tahun 

2013-2022 (Annur, 2023). UMKM sebagai 

salah satu penggerak perekonomian Indonesia 

juga ikut menyumbang emisi karbon yang 

tidak sedikit. Setidaknya UMKM 

menyumbang sepertiga dari total karbon yang 

dihasilkan sektor industri Indonesia (Jati, 

2024). Salah satunya adalah UMKM sektor 

food & beverage (kuliner) yang berkontribusi 

aktif dalam peningkatan emisi karbon 

(Alromaizan et al., 2023); (Sampepajung et 

al., 2023). 

Sustainability Development Goals 

(SDGs) diharapkan dapat menjadi jalan 

dalam upaya mereduksi emisi karbon yang 

terjadi di Indonesia. Salah satunya melalui 

target penciptaan industri inklusif berbasis 

low carbon development bagi sektor UMKM 

sebagai salah satu penghasil emisi karbon 

yang tidak sedikit di Indonesia. Meski 

demikian, membangun kesadaran pelaku 

UMKM atas Sustainability Development 

Goals (SDGs) bukan hal mudah. Diperlukan 

peran aktif dari triparties untuk 

mewujudkannya. Dari sudut pandang 

akuntansi berkelanjutan (Vozaa et al., 2022), 

konsep Green Accounting (Wiredu et al., 

2023); (Bayana & Praditha, 2023); (Lutfi et 

al., 2023) dapat membantu pelaku UMKM 

agar lebih mudah mengakomodir biaya-

biaya lingkungan yang akan tercipta seiring 

dengan dijalankannya konsep Environment, 

Social, and Governance (ESG) sebagai 

bentuk tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) (Tettamanzi et al., 2022).  

Tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) adalah sebuah model bisnis yang 
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menekankan akuntabilitas perusahaan 

terhadap sosial dan lingkungan. Model bisnis 

ini mengintegrasikan masalah sosial dan 

lingkungan ke dalam operasi bisnis yang 

bertujuan untuk menciptakan dampak positif 

pada paa stakeholder (Dewi et al., 2020). CSR 

menjadi aspek penting dalam mencirikan 

bisnis moderen yang mencerminkan adanya 

komitmen manajemen terhadap pengelolaan 

lingkungan dan sosial. Melalui CSR, pelaku 

usaha dapat memberikan kontribusi positif 

bagi sosial dan lingkungan (Bayana & 

Praditha, 2023; Jao et al., 2023). 

Program CSR juga mampu 

meningkatkan kinerja dari UMKM (Dewi et 

al., 2020) sebab melalui pengungkapan CSR, 

UMKM mampu memperbaiki reputasi (Jao et 

al., 2023) dan brand personality 

(Tarabashkina et al., 2020). Meski demikian, 

pengungkapan CSR yang masih bersifat 

sukarela bagi UMKM menjadi tantangan bagi 

pembangunan industri inklusif berbasis low 

carbon developmet (Wahyuning, 2022; Wali 

et al., 2022). Hal ini disebabkan adanya 

asumsi bahwa pengungkapan tanggung jawab 

sosial hanya wajib dilakukan oleh usaha 

besar, sedangkan usaha kecil dianggap tidak 

memiliki kewajiban yang sama. Padahal, 

setiap masyarakat baik pelaku usaha maupun 

bukan, sama-sama memiliki tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. 

Penelitian ini menguji keinginan para 

pelaku usaha untuk meminimalkan produksi 

emisi karbon dalam usahanya. Salah satu yang 

upaya yang dapat digunakan para pelaku 

usaha adalah dengan mengurangi penggunaan 

bahan dan alat yang dapat menyumbang emisi 

karbon yang besar seperti penggunaan plastik 

pada kemasan. Hal ini didasari adanya 

pergerserah perilaku dimana masyarakat 

semakin menunjukkan adanya kesadaran 

terhadap kondisi lingkungan (Khoirotunnisa, 
2024), meski masih jumlahnya masih sangat 

kecil. Namun dengan gambaran Green 

Accounting para pelaku usaha dapat 

memahami pentingnya dampak lingkungan 

terhadap aktifitas bisnis yang tentunya akan 

memberikan dampak positif pula terhadap 

keberlangsungan usaha dan peroleha 

pendapatan (Pandin et al., 2024). 

Ajzen dan Fishbein (1980) dalam 

Theory of Reasoned Action menjelaskan 

bahwa sikap dan perilaku seseorang saling 

berkaitan erat dimana perilaku seseorang 

ditentukan oleh niatnya terhadap perilaku 

tersebut. Oleh karena itu, pelaku usaha baru 

akan menerapkan konsep green accounting 

pada bisnisnya jika mereka memiliki 

keinginan untuk melakukannya. Lebih 

lanjut, Theory of Reasoned Action juga 

menjelaskanbhawa terdapat dua faktor 

utama yang mampu mempengaruhi niat 

seseorang yakni sikap terhadap perilaku 

tersebut dan norma subjektif. Pelaku usaha 

yang percaya bahwa konsep green 

accounting dapat memberikan hasil dan 

dampak positif terhadap bisnisnya tentu 

akan tertarik untuk menerapkan konsep 

tersebut dalam bisnisnya. Selain itu, persepsi 

atau pandangan orang lain terhadap green 

accounting juga mampu menggerakkan 

keinginan para pelaku usaha dalam 

penerapannya. Terdapat pula beberapa gap 

research berkaitan dengan sikap dan normal 

subjektif seperti yang dilakukan oleh 

Yulianti dan Pabulo (2023), Ningtyas dan 

Istiqomah (2021), serta Alfarizi (2023). 

Dengan demikian, penelitian ini akan 

menguji penerapan green accounting di para 

pelaku usaha kuliner berdasarkan kajian 

Theory of Reasoned Action 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan campuran kuantitatif dan 

kualitatif (Mixed-Method) dimana terdapat 

dua variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni sikap terhadap 

perilaku (attituted toward behavior) dan 

norma subjektif (subjective norm). Kedua 

variabel independen ini akan dikaji dengan 

dua metode yaitu kuantitatif dan kualitatif. 
Analisis data kuantitatif yang 

digunakan adalah uji pengaruh 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda yang didahului oleh uji instrumen 

dan uji asumsi klasik pada 68 data. 

Sedangkan analisis data kualitatif 

menggunakan paradigma non-positivistik 

dengan pendekatan fenomenologi melalui 
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kajian dari depth-interview yang dilakukan 

pada 6 orang sampel pelaku usaha. 

 

HASIL  

Demografi Responden 

  Jumlah responden yang bersedia 

mengisi kuesioner berjumlah 71 orang, namun 

terdapat 3 data yang mengalami outlier 

sehingga jumlah data valid digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 68 orang. 

Karakteristik responden disajikan dalam tabel 

demografi di bawah ini. 

Tabel 1. Demografi responden 
Kategori N % 

Jenis Kelamin Laki-laki 18 26,5 

Perempuan 50 73,5 

  68 100,0 

Usia 21-30 tahun 40 58,8 

31-40 tahun 21 30,9 

>40 tahun 7 10,3 

  68 100,0 

Lamanya Usaha <1 tahun 37 54,4 

1-5 tahun 19 27,9 

>5 tahun 12 17,6 

  68 100,0 

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui 

bahwa pelaku usaha yang menjadi responden 

dalam penelitian ini didominasi oleh 

perempuan sebesar 73,5% dan pelaku usaha 

berusia 21-30 tahun merupakan responden 

terbanyak jika dikategorikan berdasarkan 

usia. Selanjutnya jika berdasarkan lamanya 

usaha umumnya merupakan pelaku usaha 

pemula yang baru menjalankan bisnis 

dibawah 1 tahun. 

Uji Instrumen 

Instrumen penelitian ini berupa 

kuesioner dengan 9 indikator dan diukur 

menggunakan skala likert 1-5. Instrumen telah 

di uji dan dinyatakan valid dan reliabel yang 

ditunjukkan melalui angka statistik di bawah 

ini. 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

Indika

tor 

Validitas Reliabilitas 

Pearson 

Correlat

ion 

Sig. 
(2-

taile

d) 

Kete

rang

an 

Cronbac

h’s 

Alpha 

Ketera

ngan 

X1.1 0,885 
0,00

0 

Vali

d 
0,758 

Reliabl

e 

X1.2 0,276 
0,00

0 

Vali

d 
0,768 

Reliabl

e 

X1.3 0,698 
0,00

0 

Vali

d 
0,759 

Reliabl

e 

X2.1 0,862 
0,00

0 

Vali

d 
0,714 

Reliabl

e 

X2.2 0,634 
0,00

0 

Vali

d 
0,729 

Reliabl

e 

X2.3 0,871 
0,00

0 

Vali

d 
0,724 

Reliabl

e 

Y.1 0,940 
0,00

0 

Vali

d 
0,659 

Reliabl

e 

Y.2 0,894 
0,00

0 

Vali

d 
0,688 

Reliabl

e 

Y.3 0,911 
0,00

0 

Vali

d 
0,674 

Reliabl

e 

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan hasil pengujian 

validitas, menunjukkan bahwa keseluruhan 

indikator menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 

0,000 < 0,050 yang berarti seluruh indikator 

pada instrumen penelitian dinyatakan valid. 

Begitupun dengan hasil pengujian 

reliabilitas yang mana seluruh nilai cronbach 

alpha menunjukkan angka > 0,60 yang 

berarti seluruh indikator dinyatakan reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian 

regresi linear berganda, terlebih dahulu  data 

diuji dengan menggunakan asumsi klasik 

yang mana semua hasil uji menunjukkan 

tidak adanya gejala yang dapat 

menyebabkan terganggunya analisis regresi. 

Hasil uji diringkas dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji 
Hasil Uji 

Statistik 
Keterangan 

Uji Normalitas 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) = 

0,218 > 0,05 

Berdistribusi 

normal 

Uji 

Heteroskedasitas 

Sig = 0,155 > 

0,05 

Homoskedasitas/ 

Bebas gejala 

heteroskedasitas 

Uji 

Multikolinearitas 

Tolerance = 

0,99 > 0,10; 

VIF = 1,01 > 

1,00 

Bebas gejala 

multikolinearitas 

Uji Autokolerasi 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) = 

0,896; 0,436; 

0,183 > 0,05 

Bebas gejala 

autokolerasi 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

PEMBAHASAN 

Kajian Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dalam penelitian 

ini menggunakan uji pengaruh dengan 

regresi linear berganda yang mana hasilnya 

menunjukkan bahwa hanya satu variabel 

independen terbukti memberikan pengaruh 

terhadap variabel dependen sedangkan 

variabel lainnya tidak. Hasil uji statistik 

disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda 
Jenis Uji Hasil Uji Keterangan 

Determinan 
Adjusted R2 = 

0,287 = 28,7% 
 

Simultan 
F = 14,487; P-

Value = 0,000 
 

Parsial 
X1→ B1 = 0,351; 

P-Value = 0,095 
Tidak berpengaruh 

 
X2 → B2 = 0,790; 

P-Value = 0,000 

Berpengaruh 

positif 

Sumber: Data diolah (2024) 

Hasil analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa hanya normal subjektif 

yang mampu mempengaruhi perilaku pelaku 

usaha. Sedangkan, sikap terhadap perilaku 

terbukti tidak mampu mempengaruhi perilaku 

pelaku usaha. Dalam hal ini, sikap atau 

pandangan pelaku usaha terhadap penerapan 

green accounting maupun dampak positifnya 

terhadap keberlanjutan dan keberlangsungan 

bisnis jangka panjang tidak mampu 

mendorong minat atau keinginan para pelaku 

usaha untuk mau lebih peduli terhadap sosial 

dan lingkungan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Yulianti dan Pabulo (2023) yang 

menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku 

tidak mampu memberikan dampak terhadap 

minat pelaku UMKM untuk ikut menerapkan 

konsep akuntansi berkelanjutan. Hal ini bisa 

disebabkan oleh melekatnya asumsi bahwa 

hanya usaha besar yang mampu memberikan 

dampak besar terhadap lingkungan baik 

dampak positif maupun negatif. Sehingga, 

para pelaku UMKM beranggapan bahwa 

hanya usaha skala besar pula yang 

berkewajiban untuk menerapkan green 

accounting. 

  Normal subjektif justru memberikan 

hasil yang berbeda, dimana faktor eksternal 

ini mampu menggerakkan keinginan para 

pelaku usaha dalam mempertimbangkan 

pelaksanaan atau penerapan green accounting 

dalam bisnisnya. Pandangan pelaku usaha lain 

ataupun regulasi-regulasi yang berlaku 

dimasyarakat membuat pelaku UMKM 

berkeinginan untuk berperilaku sama yang 

dapat berdampak positif sama seperti 

lingkungannya. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Alfarizi (2023) yang menunjukkan 

bahwa norma subjektif mampu 

mempengaruhi minat pelaku UMKM untuk 

menerapkan green accounting dalam 

bisnisnya. 

Kajian Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan dengan 

depth-interview pada 6 responden yang juga 

berperan sebagai informan. Data informan 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Data Informan 
N

o 

Inisial 

Inform

an 

Usi

a 

Jenis 

Kelam

in 

Jenis 

Usaha 

Kuliner 

Laman

ya 

Usaha 

Kem

asan 

Plasti

k 

1 IN 22 

th 

P Nasi 

Kuning 

1-5 

tahun 

Ya 

2 DA 36 

th 

P Minum

an 

1-5 

tahun 

Ya 

3 SA 36 

th 

P Goreng

an 

1-5 

tahun 

Tida

k 

4 KK 23 

th 

P Sate >5 

tahun 

Ya 

5 RHM 23 

th 

L Mie 

Ayam 

<1 

tahun 

Tida

k 

6 MU 22 

th 

L Sop 

Saudar

a 

<1 

tahun 

Ya 

Sumber: Data diolah (2024) 

Beberapa responden yang bersedia di 

wawancara sebagai informan kebanyakan 

berusia di bawah 30 tahun. Fokus 

wawancara ditekankan pada penggunaan 

bahan dan alat yang berbahan dasar plastik 

dan tidak ramah lingkungan. Terdapat 2 dari 

6 informan yang tidak lagi menggunakan 

kemasan plastik yakni informan SA (P-36 

tahun) yang menjalankan usaha gorengan 

>4tahun dan telah mengubah kemasan 

plastik menjadi paper bag sejak 1 tahun 

yang lalu dengan alasan mulai meningkatkan 

kesadaran menjaga lingkungan dan sosial. 

Dari sisi akuntansi, pelaku usaha 

menjelaskan adanya biaya produksi yang 

lebih tinggi khususnya pada kemasan (biaya 

overhead) yang menyebabkan biaya 

produksi juga meningkat. Hal ini 

menyebabkan keuntungan menjadi lebih 

sedikit sebab harga jual tetap dipertahankan 

dengan harga yang lama. Meski demikian, 

kondisi tersebut hanya berlangsung di awal 

saja, saat ini pelanggan justru menjadi 

semakin meningkat sebab penggunaan 

paperbag yang dianggap lebih higienis oleh 

pelanggan. 

Berbeda pada RHM (L-23 tahun) 

yang sejak awal menjalankan bisnis mie 

ayam telah berkomitmen untuk tidak 

menggunakan kemasan plastik. Kemasan 
produk yang dipilih adalah paperbowl selain 
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lebih ramah lingkungan, kemasan ini juga 

dianggap lebih estetik jika digunakan untuk 

menyajikan mie ayam. Hal ini dikarenakan 

target pasar produk adalah pelajar dan 

mahasiswa (gen-z) yang umumnya sangat 

perhatikan pada penyajian estetika produk. 

Biaya yang dikeluarkan untuk mengakomodir 

biaya overhead tidak begitu besar dikarenakan 

pembelian dilakukan dalam jumlah besar 

sehingga biaya perunit masih dapat dijangkau 

oleh harga pokok produksi yang telah 

distandarkan. 

  Keempat informan lainnya hingga saat 

ini masih menggunakan kemasan plastik 

dalam bisnisnya dengan pertimbangan 

efisiensi biaya dan efetifitas kemasan. Seperti 

pada usaha minuman dan sop saudara, pelaku 

usaha belum menemukan kemasan yang tepat 

untuk menggantikan kemasan plastik yang 

saat ini digunakan. Sedangkan pada pelaku 

usaha nasi kuning dan sate tidak 

menggunakan plastik secara langsung pada 

produk makanannya melainkan sebagai 

kantong pembungkus produk makanan yang 

telah dibungkus oleh kertas. Informan 

menerangkan rasa pedulinya terhadap 

lingkungan sehingga mulai meminimalisir 

penggunaan kantong plastik pada pelanggan 

yang bersedia membawa bungkusan produk 

tanpa tambahan kantong plastik. 

 

SIMPULAN  

 Konsep green accounting pada 

UMKM masih menjadi hal baru yang masih 

perlu diperkenalkan dampak positifnya. 

Sejauh ini, para pelaku usaha masih berfokus 

pada pandangan masyarakat dan lingkungan 

terhadap green accounting. Jika masyarakat 

mulai sadar akan pendingnya melestarikan 

sosial dan lingkungan, maka akan otomatis 

menggerakkan minat para pelaku usaha untuk 

juga menerapkan green accounting pada 
lingkungan bisnisnya. Ditambah dengan 

berbagai sosialisasi dan literasi keuangan 

kepada para pelaku usaha, tentunya akan 

menambah dorongan bagi pelaku usaha untuk 

mulai memperhatikan keberlanjutan bisnis 

jangka panjang. 
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